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SUMMARY 

 

THALIA KHAYYIRAH PRISCILLA.  INVESTIGATION OF PARASITOIDS 

IN OFF EGGS, LARVA, AND PUPA Papilio sp. (LEPIDOPTERA: 

PAPILIONIDAE) ON ORANGE PLANTS (CITRUS SP.) IN PRABUMULIH 

(Supervised by CHANDRA IRSAN) 

Papilio sp. is a pest that has been reported to attack citrus plants.  The pest 

feed 8-10 g of leaves weight per larvae.  This research carried out to investigate the 

parasitoid of eggs, larvae, and pupae of Papilio pest on citrus at prabumulih distict. 

This research has been carried out in Prabumulih from April to June 2022.  

The specimens obtained were kept in the Entomology Laboratory of the Department 

of Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University.  The acquired parasitoids were identified with 

identification books and Google Lens. 

The results showed that eggs, larvae, and pupa of Papilio sp. were on citrus 

plant.  The eggs and pupae were found parasitized on citrus in the field.  The 

percentage of parasitization on eggss was 22.22% and in pupa 20%.  The parasitoid 

of eggs were the family encyrtidae. 
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RINGKASAN 

THALIA KHAYYIRAH PRISCILLA. STUDI PARASITOID PADA TELUR, 

LARVA, DAN PUPA Papilio sp. (LEPIDOPTERA: PAPILIONIDAE) PADA 

TANAMAN JERUK (CITRUS SP.) DI PRABUMULIH (Dibimbing oleh 

CHANDRA IRSAN)  

Papilio sp. merupakan hama yang dilaporkan banyak menyerang tanaman 

jeruk.  Intensitas makan larva Papilio sp. mencapai 8-10 g daun jeruk.  Penelitian 

ini dilakukan untuk menginvestigasi parasitoid pada telur, larva, dan pupa pada 

Papilio sp. pada tanaman jeruk di Kota Prabumulih. 

 Penelitian dilaksanakan di Kota Prabumulih dari bulan April hingga Juni 

2022.  Spesimen yang didapatkan, dipelihara di Laboratorium Entomologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tanaman, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya.  Parasitoid yang didapat diidentifikasi dengan 

buku-buku identifikasi dan Google Lens. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Telur, larva, dan pupa dapat 

ditemukan pada berbagai jenis tanaman jeruk.  Telur dan pupa ditemukan 

terparaistisasi di lapangan.  Tingkat persentase parasitisasi pada telur mencapai 

22,22%, dan pada pupa 20%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Jeruk (Citrus sp.) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di berbagai 

tempat di Indonesia.  Tanaman jeruk pertama kali dilaporkan tumbuh di China.  

Tanaman jeruk, dapat hidup di wilayah tropis maupun sub tropis.  Buah jeruk 

banyak digemari oleh masyarakat Indonesia.  Hal itu dapat dilihat dari naiknya 

permintaan konsumen terhadap buah jeruk di pasaran.  Angka produksi buah jeruk 

yang semakin tinggi setiap tahunnya.  Indonesia, merupakan negara terbesar ke-8 

sebagai produsen buah jeruk (FAO, 2018).  Jeruk menjadi komoditi buah terbesar 

di tahun 2014, yang mencapai angka 9,01% atau 1.785.526 ton pada produksi buah 

nasional (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).  Konsumsi atau nilai permintaan 

masyarakat terhadap buah jeruk pada tahun 2016 mencapai 3,41 per kg kapling per 

tahun atau senilai 882.689 ton (Nahraenib et al., 2020). 

Buah jeruk adalah buah yang dikenal kaya akan vitamin C.  Kandungan 

Vitamin C pada buah jeruk dapat mencapai 40-70mg per 100g bahan, sesuai dengan 

jenisnya (Oktafia & Adelina, 2017).  Selain itu, buah jeruk juga mengandung 

karbohidrat, kalsium, potassium, folat, thiamin, vitamin B6, magnesium, fosfor, 

niacin, tembaga, asam pantotenat, dan sebagainya (Hasibuan et al., 2017).  Jeruk 

juga mengandung Vitamin A, kalsium, dan juga bisa membantu penyerapan zat besi 

serta menyehatkan kulit (Rismarini, 2018).  Buah jeruk memiliki daging buah yang 

lunak, mengandung banyak air, dan berwarna kuning sampai kuning kemerahan 

(Fitriana & Fitri, 2020). 

Ada berbagai macam jenis jeruk yang dapat kita temui di Indonesia.  

Diantaranya adalah jeruk siam, jeruk keprok, jeruk pamelo, jeruk manis, jeruk 

purut, dan jeruk lemon (Badan Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika, 

2016).  Produksi buah jeruk juga dapat mengalami penurunan.  Banyak petani jeruk 

mengalami kerugian, bahkan sampai mengalami gagal panen.  Hal itu dapat 

disebabkan oleh adanya gangguan dari organisme pengganggu tanaman (OPT).  

Beberapa contoh OPT diantaranya ialah penyakit, hama, dan gulma.  Diketahui, 
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lebih dari 50 jenis penyakit dan 10 jenis hama dapat menyebabkan gangguan pada 

tanaman jeruk.  Penyakit jeruk ialah CVPD, diplodia, dan busuk pangkal batang. 

Hama jeruk ialah lalat buah dan ulat pemakan daun  (Agus & Najamuddin, 2008).  

Hama utama tanaman jeruk ialah ulat pemakan daun, atau yang memiliki nama 

ilmiah Papilio sp.  Ulat ini menyerang tanaman jeruk pada bagian daun.  Daun yang 

terserang memiliki gejala adanya bekas gigitan dari pinggir daun.  Serangan berat 

yang dapat ditimbulkan oleh serangga ini adalah habisnya daun yang ada pada 

tanaman jeruk tersebut. Hama pada tanaman jeruk dapat dikendalikan dengan 

berbagai macam cara, diantaranya ialah dengan menggunakan teknik pengendalian 

mekanik, penggunaan musuh alami, dan penggunaan bahan kimia.  Musuh alami 

dari hama ialah entomopathogen dan parasitoid.  Pada penelitian ini, akan diamati 

parasitoid apa saja yang menyerang telur, larva, dan pupa dari Papilio sp. 

 

1.2.   Rumusan Masalah  

1. Parasitoid apa saja yang memarasitisasi telur, larva, dan pupa Papilio sp. pada 

pertanaman jeruk di wilayah Prabumulih? 

2. Berapa persentase tingkat parasitasi parasitoid pada telur, larva, dan pupa 

Papilio sp. di wilayah Prabumulih? 

 

1.3.   Tujuan 

1. Mengetahui jenis parasitoid yang memarasitisasi telur, larva, dan pupa Papilio 

sp. pada pertanaman jeruk yang ada di wilayah Prabumulih. 

2. Mengetahui berapa persentase parasitisasi parasitoid terhadap telur, larva, dan 

pupa Papilio sp yang ada di wilayah Prabumulih. 

 

1.4.   Hipotesis 

1. Diduga di setiap stadia telur, larva, dan pupa Papilio sp. terdapat sedikitnya 1 

parasitoid. 

2. Diduga persentase serangan parasitoid pada telur, larva, dan pupa Papilio sp. 

lebih dari 10%. 

 

1.5.   Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti dan 

pembaca mengenai parasitoid yang memarasitasi Papilio sp. pada tanaman jeruk. 
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